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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penyaluran kredit dan pendapatan 

bunga terhadap profitabilitas pada KPRI-UNM. Variabel dalam penelitian ini adalah penyaluran kredit (X1), 

Pendapatan bunga (X2) dan Prifitabilitas (Y). Populasinya meliputi keseluruhan laporan keuangan pada KPRI-UNM 
di kota Makassar dan sampel penelitian ini adalah laporan keuangan KPRI-UNM selama tiga tahun terakhir dari 

tahun 2016 sampai tahun 2018. Teknik pengumpalan data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara. 

Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Regresi Linear Berganda, Uji-t dan Uji-f. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran kredit dan pendapatan bunga secara parsial dan simultan 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

 
Kata Kunci: Penyaluran Kredit, Pendapatan Bunga dan Profitabilitas 

Abstract. This research aims to determine how much influence the credit lending and interest income to profitability 

on KPRI-UNM. The variables in this research were the distribution of credit (X1), interest income (X2) and 

profitability (Y). The population included all financial statements on KPRI-UNM in Makassar city and the sample in 

this research was financial statements on KPRI UNM for the last three years from 2016 until 2018. Data collection 
techniques used documentation and interviews. Data analysis techniques used Multiple Linear Regression Analysis, 

T-Test, and F-Test. The results of this research showed that the distribution of credit and interest income partially and 

simultaneously had a significant effect on profitability 
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PENDAHULUAN 

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi 

yang modalnya diperoleh dari simpanan pokok dan 

simpanan wajib para anggota koperasi. Modal 

yang telah terkumpul tersebut disalurkan kepada 

para anggota dan terkadang juga dipinjamkan 

kepada orang lain yang bukan anggota yang 

memerlukan pinjaman uang, baik untuk keperluan 

konsumtif maupun untuk modal kerja. Eksistensi 

koperasi simpan pinjam akan terjamin apabila 

kinerja usaha yang ditujukkan oleh pertumbuhan 

usaha yang signifikan didukung kuat oleh adanya 

aturan atau kebijakan yang baik serta praktik-

praktik yang sehat dalam rangka menigkatkan 

kemampuan ekonomi dan pendapatan anggota. 

Penyaluran kredit adalah penyediaan uang atau 

tagihan berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara koperasi simpan pinjam 

dengan pihak peminjam yakni anggota koperasi 

yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

kewajibannya setelah jangka waktu tertentu.  

Bunga merupakan unsur atau komponen 

pendapatan terbesar koperasi simpan pinjam 

pendapatan bunga akan berbanding lurus dengan 

kredit yang disalurkan, bila kredit yang disalurkan 

semakin besar maka semakin besar pula 

pendapatan yang akan diterima oleh koperasi 

simpan pinjam, begitupula sebaliknya semakin 

sedikit kredit yang disalurkan maka semakin 

sedikit pula pendapatan yang akan diterima. 

Pendapatan yang diterima melalui penyaluran 

kredit berupa pendapatan bunga digunakan untuk 

pembiayaan aktivitas operasional, maka dari itu 

dibutuhkan rasio profitabilitas untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan, rasio yang dimaksud adalah rasio 

profitabilitas. Menurut Kasmir (2002;196), “Rasio 

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencapai 

keuntungan”. 

Profitabilitas suatu perusahaan akan 

mempengaruhi kebijakan para investor atas 

investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dapat menarik para 

investor untuk menanamkan dananya guna 

memperluas usahanya. Profitabilitas perusahaan 

merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu 

perusahaan yang menunjukkan apakah badan 

usaha tersebut mempunyai prospek yang baik di 

masa yang akan datang. Semakin besar penyaluran 

kredit suatu perusahaan semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai sehingga profitabilitas 

lebih meningkat 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di KPRI-UNM  

kota Makassar. Dalam penelitian bertujuan  

mengetahui seberapa besar pengaruh penyaluran 

kredit dan pendapatan bunga terhadap 

profitabilitas pada KPRI-UNM. Populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan laporan keuangan 

pada KPRI-UNM di kota Makassar. Teknik 

penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 

Adapun yang menjadi  sampel dalam penelitian 

ini adalah laporan keuangan KPRI-UNM selama 

tiga tahun terakhir  dari tahun 2016 sampai  tahun 

2018. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: Teknik 

dokumentasi adalah laporan keuangan selama tiga 

tahun terakhir (2016-2018), gambaran umum atau 

latar belakang KPRI-UNM, dan struktur organisasi 

KPRI-UNM.  

Data atau informasi yang diperoleh dari 

KPRI-UNM yang berhubungan dengan penelitian 

ini dianalisis dengan menggunakan  ROA (Return 

on Asset) kemudian untuk mengetahui pengaruh 

ketiga variabel, maka digunakan analisis regresi 

linear berganda, uji t, dan uji F. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyajian Data 

1) Penyaluran kredit 

Data mengenai tingkat penyaluran kredit 

KPRI-UNM tahun 2016 - 2018 dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1.  Tingkat penyaluran kredit KPRI-UNM 

di Kota Makassar Tahun 2016 – 2018 

Tahun 
Penyaluran Kredit 

(Rp) 

Perkem- 

bangan (%) 

2016 45.598.211.600 
 

2017 33.115.650.000 -27,38 

2018   29.581.700.000 -10,67 

Sumber: Laporan Keuangan KPRI-UNM Tahun 

2016-2018 (Data diolah) 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

jumlah penyaluran kredit selama tiga tahun (2016-

2018) mengalami penurunan setiap tahunnya. Pada  

tahun 2017 terjadi penurunan penyaluran kredit 

sebesar 27,38% dari tahun sebelumnya, begitupula 

pada tahun 2018 kembali mengalami penurunan 

sebesar 10,67% yaitu sebesar Rp 29.581.700.000. 

 

2)  Pendapatan Bunga 

Dalam laporan KPRI UNM pendapatan 

bunga yang dimaksud adalah pendapatan bunga 

piutang simpan pinjam. 

Tabel 2. Pendapatan bunga KPRI-UNM di Kota  

Makassar Tahun 2016 - 2018 

Tahun 
 Pendapatan Bunga 

(Rp)  

Perkem-

bangan 

(%) 

2016 12.574.056.043  

2017 11.262.353.495 -10,43 

2018 9.475.788.267 -15,86 

Sumber: Laporan Keuangan KPRI-UNM Tahun 

2016-2018 (Data diolah) 

 

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa 

pendapatan bunga pada KPRI UNM mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017 

mengalami penurunan sebesar 10,43% dari tahun 

sebelumnya, begitupula pada tahun 2018 kembali 

mengalami penurunan sebesar 15,86% yaitu 

sebesar Rp 9.475.788.267 dan menjadi pendapatan 

bunga terendah dari tiga tahun terakhir.  

3)  Profitabilitas 

Dalam penelitian ini, Rasio profitabilitas 

yang digunakan yaitu ROA (Return On Assets) 

dengan cara membandingkan laba bersih dengan 

total aset. Berikut ini disajikan data mengenai laba 

bersih dan total aset KPRI UNM tahun 2016 - 

2018. 

Tabel 3. Laba bersih dan total aset  KPRI-UNM di 

Kota  Makassar Tahun 2016 -2018 

Tahun Laba Bersih  

(Rp) 

Total Asset 

 (Rp) 

2016 466.935.288 900.984.912.470 

2017 479.909.772 938.916.496.120 

2018 489.488.758 986.189.359.048 

Sumber: Laporan Keuangan KPRI-UNM Tahun 

2016-2018 (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil keseluruhan perhitungan 

profitabilitas dengan menggunakan analisis ROA 

selama tiga tahun terakhir KPRI UNM, dapat 

dilihat pada tabel rekapitulasi hasil penelitian 

profitabilitas dengan menggunakan analisis ROA 

(Return On Aset) berikut ini : 

Tabel 4. Profitabilitas dengan menggunakan 

analisis ROA KPRI-UNM di Kota  

Makassar Tahun 2016 - 2018 

Tahun ROA (%) 
Perkem- 

bangan (%) 

2016 0,050 
 

2017 0,051 -1,37 

2018 0,050 -2,89 

Sumber: Laporan Keuangan KPRI-UNM Tahun 

2016-2018 (Data diolah) 

Berdasarkan data pada tabel 4, dapat dilihat 

bahwa Return On Aset KPRI UNM mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017, 

nilai ROA mengalami penurunan sebesar 1,37% 
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dari 0,052% menjadi 0,051%, Sama halnya tahun 

2017, pada tahun 2018 terlihat bahwa total laba 

bersih meningkat diikuti dengan peningkatan total 

aset, namun persentase peningkatan laba bersih 

dari tahun sebelumnya hanya sebesar 2,00%, 

sementara persentase peningkatan total aset nya 

sebesar 5,03%, yang artinya pada tahun 2018 

persentase perkembangan laba bersih lebih kecil 

dibandingkan persentase perkembangan total aset. 

4)  Analisis  Pengaruh Penyaluran Kredit dan 

Pendapatan Bunga terhadap Profitabilitas 

pada KPRI UNM tahun 2016-2018 

Berikut ini disajikan data mengenai 

variabel-variabel yang diteliti, yaitu penyaluran 

kredit,pendapatan bunga, dan profitabitas pada 

KPRI UNM  

Tabel 5. Data penyaluran kredit, pendapatan 

bunga, dan profitabilitas pada  KPRI-

UNM di Kota  Makassar Tahun 2016-

2018 

Tahu

n 

Penyaluran 

Kredit (Rp) 

Pendapatan 

Bunga (Rp) 

Profit- 

abilita

s 

ROA 

(%) 

2016 
45.598.211.60

0 

12.574.056.04

3 
0,052 

2017 
33.115.650.00

0 

11.262.353.49

5 
0,051 

2018 
29.581.700.00

0 
9.475.788.267 0,050 

Sumber: Laporan Keuangan KPRI-UNM Tahun 

2016-2018 (Data diolah) 

Pembahasan  

1)  Pengaruh Penyaluran Kredit (X1) secara 

Parsial terhadap Profitabilitas (Y) 
Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan maka diperoleh hasil bahwa penyaluran 

kredit berpengaruh negative dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setiawati (2013) yang menyatakan 

bahwa pemberian kredit secara parsial berkorelasi 

negative dan signifikan terhadap profitabilitas 

dengan nilai r square sebesar 0,43 yang artinya 

penyaluran kredit mempengaruhi profitabilitas 

sebesar 43 persen. 

Hasil uji hipotesis diperoleh secara parsial 

bahwa penyaluran kredit dengan nilai signifikansi 

0,035 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

berarti penyaluran kredit secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

KPRI UNM di kota Makassar. Dengan demikian, 

apabila penyaluran kredit yang tinggi, maka akan 

meningkatkan profitabilitas, begitupun sebaliknya 

apabila penyaluran kredit rendah maka 

profitabilitas yang dicapai rendah. 

2)  Pengaruh Pendapatan Bunga (X2) secara 

Parsial terhadap Profitabilitas (Y) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendapatan bunga berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Setiawati (2013) yang menyatakan bahwa 

pemberian kredit secara parsial berkorelasi positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai r 

square sebesar 0,523 yang artinya besarmya 

kontribusi pendapatan bunga terhadap 

profitabilitas sebesar 52,3 persen. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh 

secara parsial bahwa pendapatan bunga dengan 

nilai signifikansi 0,000<0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, berarti pendapatan bunga secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada KPRI UNM di kota Makassar. 

Dengan demikian, apabila pendapatan bunga yang 

diperoleh tinggi, maka akan meningkatkan 

profitabilitas, begitupun sebaliknya apabila 

pendapatan bunga rendah maka profitabilitas yang 

dicapai rendah. 

3) Pengaruh Penyaluran Kredit (X1) dan 

Pendapatan Bunga (X2) secara Simultan 

terhadap Profitabilitas (Y) 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka diperoleh hasil bahwa Penyaluran 

kredit (X1) dan pendapatan bunga (X2) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada KPRI UNM di kota Makassar 

dengan nilai F-hitung sebesar 8,187 lebih besar 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 3,28 dengan 

taraf siginifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Setiawati 

(2013) yang menyatakan bahwa penyaluran kredit 

dan pendapatan bunga berpengaruh signifikan 

terhadap terhadap profitabiltas.  

Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran 

kredit dan pendapatan bunga berperan penting 

dalam peningkatan profitabilitas. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Kasmir (2011:125) kredit 

merupakan unsur utama untuk memperoleh 

keuntungan. Artinya besarnya laba sangatlah 

dipengaruhi pendapatan bunga yang diperoleh dari 

banyaknya kredit yang disalurkan dalam suatu 

periode. Semakin banyak kredit yang disalurkan, 

semakin besar pendapatan bunga yang diperoleh, 

dengan demikian semakin tinggi pula tingkat 

profitabilitas 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 

penyaluran kredit dan pendapatan bunga terhadap 

profitabilitas pada KPRI UNM di Kota Makassar, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Hasil analisis regresi linear berganda 

menunjukkan Ŷ =  -9,594 – 0,623 X1 + 0,1735 
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X2  yang berarti bahwa ini menunjukkan bahwa 

jika variabel penyaluran kredit dan pendapatan 

bunga dianggap sama dengan nol, maka 

variabel profitabilitas sebesar -9,594. Dan nilai 

R Square yaitu sebesar 0,332 yang berarti 

bahwa pengaruh penyaluran kredit dan 

pendapatan bunga terhadap profitabilitas 

adalah sebesar 33,2 persen. Sedangkan sisanya 

66,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 

2) Hasil uji hipotesis (Uji F) menunjukkan bahwa 

penyaluran kredit dan pendapatan bunga secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada KPRI UNM di 

Kota Makassar. Hal ini terbukti bahwa Fhitung 

> Ftabel yaitu 8,187 > 3,28 yang berarti 

hipotesis diterima. 

3) Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa 

nilai t pada variabel penyaluran kredit sebesar 

2,205, dan nili t pada variabel pendapatan 

bunga sebesar 3,990, dengan ttabel sebesar 

2,034. Kedua variabel memiliki nilai signifikan 

yang lebih kecil dari alpha yaitu 0,05 maka 

hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh 

penyaluran kredit dan pendapatan bunga secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas diterima 
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